LEBIH PEKA, LEBIH PEDULI…
“Lebih Peka, Lebih Peduli” itulah slogan yang diusung oleh salah satu divisi/departemen di GAMAIS, Peduli Kemanusiaan (PeKa). Departemen yang secara khusus menangani berbagai hal tentang syiar kemanusiaan. Tentunya telah kita ketahui kalo negeri kita seperti tak henti-hentinya diterpa banyak sekali musibah, yang satu belum tertangani, musibah yang lain berdatangan layaknya mengantri sembako dan untuk berdiri di barisan terdepan. Negeri kita bahkan akhir-akhir ini dijuluki negeri 1001 bencana karena saking banyaknya bencana yang melanda bangsa ini. Dari bencana yang di darat, di laut, dan di udara. Gunung meletus, tanah longsor, gempa bumi, angin topan, tsunami, sampai jatuhnya pesawat, tengelamnya kapal, kecelakaan kereta api, serta kecelakaan transportasi yang lain sepertinya sudah tidak asing lagi terdengar di telinga kita. Korban satu persatu berjatuhan sampai mencapai ratusan ribu jiwa. Belum lagi masalah lain seperti narkoba yang beredar dimana-mana, kemiskinan, kebodohan, pengangguran, dan masih banyak lagi. 
Mengapa negeri kita seperti ini? Ya, mungkin negeri kita sedang diuji oleh Sang Maha Kuasa karena kita semakin jauh dari-Nya. Ataukah ini lebih banyak disebabkan ulah tangan orang-orang yang tak bertanggung jawab bahkan bisa jadi kita salah satu pelakunya sehingga Allah murka. Siapa yang harus bertanggung jawab. Untuk mengurusi sejuta masalah yang ada di negeri ini, kita semua punya peran bukan hanya pemerintah, kalau kita MAU. Terus, apa yang harus kita lakukan? Banyak. Mulai dari lebih mendekatkan dengan Sang Khalik sampai membantu saudara-saudara kita yang sedang tertimpa musibah tersebut. Namun, kadang orang yang mau terjun langsung membantu mereka sangatlah sedikit. Jangankan untuk membantu, sekedar peduli dan empati pun tidak banyak. 
Berbagai masalah yang timbul pada setiap orang mengakibatkan masyarakat ini lebih mementingkan diri sendiri, lebih mementingkan kebahagiannya sendiri meskipun banyak orang-orang sekitarnya yang sedang menderita, ada yang kurang makan, ada anak yang tidak bisa sekolah karena orang tuanya tidak mampu membiayai sekolahnya, dan masih banyak kasus lain. 
Ada sebuah kasus nyata di masyarakat, dimana kurangnya empati terhadap kondisi di sekelilingnya. Suatu hari ada sebuah kecelakaan, dimana ada seorang kakek yang tertabrak oleh sebuah mobil. Alhamdulillah si kakek masih selamat, tapi mobil yang menabrak kabur. Ya, pengendara itu tidak bertanggung jawab. Namun, yang disayangkan adalah orang-orang yang ada di sekitar kejadian, tidak ada yang segera menolong si kakek yang sedang membutuhkan pertolongan. Mereka hanya terkejut dan kendaraan lain hanya melintasi tempat kejadian, hanya bisa nongton saja. Tidak ada yang segera mengangkutnya dan membawanya ke rumah sakit. Butuh waktu lama untuk meyadarkan mereka, sampai ada petugas polisi yang lewat tempat kejadian. Tahukah apa yang dijawab masyarakat itu saat ditanya, kenapa tidak ada yang segera menolong? Jawabannya adalah ‘takut nanti kalau dibawa ke rumah sakit, saya yang akan bertanggung jawab dan mengurus segala administrasinya.’ Sampai seperti itukah kondisi yang ada di bangsa ini. Untuk memberikan pertolongan pada orang yang saat itu sedang sekarat saja diperhitungkan terlebih dahulu. Beginikah yang terjadi pada masyarakat ini? Masyarakat Indonesia yang dikagumi negara lain dengan keramahan dan sopan santunnya. Apakah kita termasuk salah satu dari mereka?
Begitulah kondisi riil masyarakat kita saat ini. Tidak terkecuali mahasiswa. Dengan segala kesibukan yang ada di kampus seperti menutup rapat-rapat mata mahasiswa sehingga banyaknya kejadian atau musibah yang menimpa masyarakat di sekitar mereka, hanya sedikit yang peduli. Bahkan mengetahui kondisi yang sedang terjadi di masyarakat saja, kadang lama sampai ke telinga para mahasiswa. Alasannya adalah tidak ada televisi di rumah dan tidak pernah membeli Koran sehingga tidak tahu kondisi sekarang. Apakah pantas ucapan itu dilontarkan oleh seorang mahasiswa? Kalau mahasiswa saja seperti itu, wajar saja masyarakat yang lain juga tidak peduli atau tidak tahu sama sekali nasib bangsanya. Dimanakah Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dulu dijunjung tinggi, untuk mengabdi pada masyarakat? Boro-boro peduli terhadap musibah-musibah yang terjadi di masyarakat, ada temannya yang jarang kuliah dan mengingatkannya agar rajin kuliah serta ada yang terkena sanksi DO, banyakkah yang peduli? Paling, kata yang terucap adalah salah dia sendiri.

Adapula kasus tentang para korban gempa di Jogja dan sekitarnya. Apa yang terjadi dengan mereka? Ternyata para missionaries berkembang di sana. Mereka membantu para korban di sana dengan berbagai macam cara sambil menggencarkan misi mereka. Awalnya, memang tujuan mereka sangat mulia. Namun, dibalik itu semua kita tidak tahu apa yang terjadi. Lalu, dimanakah kita sebagai saudara seiman mereka. Jika mereka (korban) di sana menjadi murtad, siapa yang harus disalahkan? Keimanannya-kah? Meraka hanya membutuhkan bantuan saat itu. Membutuhkan orang-orang yang mau mengulurkan tangannya dan membagi sedikit hartanya kepada mereka.
Itu semua adalah contoh-contoh kecil. Masih banyak contoh kasus yang mungkin lebih ekstrim daripada itu. Saudara-saudara seiman kita yang menjadi korban di Thailand, di Irak, di Pelstine, dan mungkin masih banyak lagi di negara-negara lainnya. Kuncinya adalah ada dalam diri kita, apakah kita mau peduli?

Di sinilah sebenarnya Lembaga Dakwah Kampus (LDK) berperan. LDK dapat berperan dalam segala hal yang tak terbatas ruang lingkupnya. Tidak hanya bergerak dalam kampus saja, tapi juga di masyarakat. Syiar kemanusiaan ini sebenarnya syiar yang paling kongkret yang bisa dilakukan oleh sebuah LDK. 
Menggalang Dana 10 Juta dalam Satu Malam

Banyak yang bisa dilakukan sebagai LDK dalam syiar kemanusiaan ini. Misalkan, pada saat ada sebuah bencana yang menimpa saudara kita di suatu daerah. Kita harus bisa bergerak pertama kali dengan menyebarkan isu kemanusiaan agar masyarakat tahu bahwa saudara mereka sedang membutuhkan uluran bantuan dari kita. Lalu, bagaimana cara agar bisa menggalang dana dengan baik.
1. Luruskan niat semata-mata hanya karena Allah.

2. Jangan ada keterpaksaan pada diri, bayangkan para korban yang saat itu sedang menderita.

3. Datangi tempat-tempat ramai seperti pasar, tempat makan, lampu merah, dan lain-lain.
4. Datangi masyarakat yang akan dimintai sumbangan sambil mengisukan syiar kemanusiaan yang dibawa.

5. Perlihatkan muka yang ramah dan senyum meskipun ada yang tidak memberi sumbangan.
Di sini peran kita buka sebagi pengemis yang meminta-minta belas kasih masyarakat, tapi ada sesuatu yang kita bawa yaitu syiar kemanusiaan agar masyarakat terbuka hatinya untuk membantu para saudaranya yang membutuhkan bantuan dan masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu. Untuk melakukan hal itu, kitajuga bisa mengajak mahasiswa lain yang mau ikut serta atau bekerja sama dengan elemen mahasiswa yang lain.

Sedikit dari Kita, Berarti Banyak untuk Mereka

Apakah kita harus menunggu bencana datang, baru syiar kemanusiaan bisa dilakukan? Tentu tidak. Kita bisa melakukan banyak hal tentang syiar kemanusiaan misalkan dengan mengadakan donor darah rutin yang diselenggarakan di kampus. Pada tahun 2006, daerah Bandung kekurangan 820 kantong darah yang bisa dikatakan kurang lebih 820 orang membutuhkan darah saat itu sehingga PMI dan pihak yang terkait kesulitan untuk mencari donor agar nyawa mereka bisa terselamatkan. Bayangkan jika ada keluarga atau saudara kita atau bahkan kita sendiri yang merupakan salah satu dari mereka. Mungkin kegiatan donor darah bukan suatu acara yang besar dan kita bertindak di situ hanya sebagai fasilitator saja. Namun, ladang amal kecil yang kita lakukan tersebut akan berarti besar bagi yang membutuhkan. Selain itu, kita juga bisa mem-follow up kegiatan donor darah tersebut untuk para pendonornya misalkan memberikan ucapan terima kasiH dan memberikan sms tausiyah rutin yang juga menjadi sarana berdakwah juga. Selain donor darah, tentunya masih banyak syiar kemanusiaan yang bisa kita lakukan, misalnya kunjungan ke rumah singgah atau panti asuhan, bakti sosial ke daerah yang terpencil atau kumuh, dan lain-lain. I sini juga bisa melatih kreatifitas LDK dalam berdakwah. Kegiatan yang diselenggarakan juga sebaiknya melibatkan para mahasiswa untuk ikut serta berkontribusi meskipun sedikit dan pihak-pihak lain yang terkait. 
Modal untuk melakukan semua itu adalah adanya kemauan dan yang kita lakukan semata-mata untuk mengharapkan ridha Allah SWT. 

Wallahu a’lam bishawab.
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Untuk Zul, a Gumi, Luthfi, dkk. Mohon map atas keterlambatan yang sangat lama ini. Silakan dibaca dulu jika ada yang perlu diperbaiki silakan saja. Kalau tidak sesuai dengan yang diharapkan dan tidak layak untuk dikonsumsi oleh para pembaca dan sudah terlambat ga usah dimasukin juga ga apa-apa. Sekalian ini juga curhat dari seorang adek satim yang sedang heran melihat kondisi muslim saat ini.

